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ABSTRAK

Nama : Rahmatun Nisa

NIM : 160703075

Fakultas/Prodi : Sains dan Teknologi/Biologi

Judul . Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane,
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Pembimbing 1l : Ayu Nirmala Sari, M.Si.

Keyword . Lichenes, keanekaragaman, spesies, line transect, hutan
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Hutan Mane merupakan salah satu kawasan Hutan yang terletak di Dusun Alue
Landong, Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie. Hutan Mane terlihat memiliki
keanekaragaman jenis Lichenes yang melimpah dan tumbuh dalam keadaan cukup
baik yang menempel pada batang pohon atau yang menempel dibebatuan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis lichenes dan mengetahui
tingkat keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jelajah (survei eksploratif) dan
menggunakan line transect dan data dianalisis menggunakan rumus Shanonn-
Wiener. Dan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 25 jenis spesies dari 15
famili dengan total 1222 individu di seluruh titik penelitian di Hutan Mane, Desa
Mane, Kabupaten Pidie. Jenis yang dominan ditemui di Hutan Mane yaitu
Cryptothecia scripta sebanyak jumlah 120 individu, Cryptothecia striata 122
individu dan Graphis subelegan sebanyak 111 individu. Jenis yang paling sedikit
ditemui adalah Pertusaria hemissphaerica sebanyak 12 individu. Habitat lichenes
yang ditemui di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie adalah di substrak
pohon (88%), kayu lapuk (4%) dan batu (1%). Indeks keanekaragaman lichenes di
Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie tergolong sangat tinggi yaitu (3.70).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lichenes atau lumut kerak merupakan perpaduan dari simbiosis antara hifa
jamur dan alga (Wardiah dan Nurhayati, 2013). Berbagai bentuk lichenes dapat
ditemui di atas substrat seperti permukaan batu, kayu yang membusuk, dan pada
tegakan pepohonan (Fitri, 2018). Lichenes merupakan salah satu pengisi

keanekaragaman hayati di Indonesia selain tumbuhan dan hewan (Prasetyo, 2019).

Lichenes tersebar luas mulai daratan rendah (tepi pantai) hingga kawasan
gunung-gunung yang tinggi. Lichenes dapat ditemui pada substrat padat di daerah
yang relatif dingin, kulit pohon, dan di permukaan tanah (Muraningsih dan Mafaza,
2016). Lichenes juga memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi, khususnya
yang terdapat di Indonesia. Jumlah total jenis lichenes di dunia mencapai angka
100.000 spesies (Suwarso, 1995). Berdasarkan data Herbarium Bogoriensis Bogor,
Indonesia memiliki kekayaan jenis lichenes yang mencapai 40.000 spesies, namun
belum seluruh spesies tersebut teridentifikasi (Susilowati et al., 2016). Eksplorasi
mengenai keanekaragaman lichenes di Indonesia masih belum banyak dilaporkan.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan penelitian mengenai keanekaragaman lichenes
di Indonesia.

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau besar di Indonesia sebagian
besar wilayahnya ditutupi oleh hutan tropik yang lebat dengan tanah yang subur
(Fitri, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pulau Sumatera memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk keberadaan lichenes. Aceh
merupakan bagian dari Pulau Sumatera yang menempati 12,26% dari keseluruhan
luas pulau Sumatera. 68% dari luas wilayah Aceh memiliki karakteristik topografi
yang bergunung. Provinsi Aceh umumnya juga didominasi oleh kawasan hutan
dengan luas mencapai 3.523.817 Ha (62% dari total luas wilayah) dengan
keanekaragaman hayati yang belum banyak dieksplorasi (mediaaceh.prov.go.id,
2020).



Keanekaragaman tumbuhan juga dijelaskan dalam QS. Ta Ha Ayat 53 yang
berbunyi:

e a2l L, op e G 20 M5 1 s T 28T Jak el
> IO T |

Artinya: “(Tuhan) yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan bagimu,
dan menjadikan jalan-jalan di atasnya, dan yang menurunkan (air
hujan) dari langit. kemudian Kami tumbuhkan dengan air hujan

berjenis-jenis macam dari tumbuh-tumbuhan. ” (Q.S Thahaa:53).

Ayat tersebut menerangkan bahwasanya Allah SWT telah menciptakan
berbagai jenis tumbuhan dengan beragam bentuk, warna, ukuran, dan manfaatnya
bagi manusia. Hal tersebut juga menjadi bukti-bukti kekuasaan Allah SWT bagi
orang-orang yang beriman. Sebagaimana lichenes yang juga memiliki beragam
jenis, bentuk, warna, ukuran, dan manfaat (Shihab, 2002).

Lichenes merupakan satu diantara beberapa organisme yang dapat dijadikan
sebagai indikator biologis pencemaran udara. Lichenes dapat digunakan sebagai
indikator pencemaran udara karena sensitifitas yang tinggi terhadap udara yang
tercemar, penyebaran secara geografis sangat luas, ditemukan melimpah, bentuk
morfologi umumnya tidak berubah pada waktu yang cukup lama, dan tidak
mempunyai lapisan kutikula menjadikan lichenes melalui permukaan talus secara
langsung mampu untuk menyerap gas dan polutan-polutan lainnya. Hampir
sebagian lichenes sangat sensitif terhadap gas sulfurdioksida (SO2) dan gas-gas
buangan lain dari kendaraan bermotor (Sofyan, 2017). Penggunaan lichenes sebagai
bioindikator lebih efisien dibanding mesin karena lebih murah dan tidak

membutuhkan penanganan khusus (Loopi et al., 2002).

Di suatu ekosistem, lichenes berperan sebagai dekomposer yang mampu
mempertahankan persediaan nutrien organik yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman. Tanpa dekomposer, elemen-elemen penting bagi tumbuhan seperti
karbon, nitrogen, dan unsur lainnya akan terakumulasi di dalam bangkai dan

sampah organik sehingga nutrien organik tidak tersedia bagi tumbuhan.
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Kemampuan tumbuh di atas substrat yang cukup beragam yaitu di permukaan
batang pohon, permukaan batu dan tanah menjadikan lichenes sebagai salah satu
dekomposer yang baik bagi lingkungan. Selain sebagai dekomposer, jenis
tumbuhan (Wardiah dan Nurhayati, 2013).

Penelitian mengenai keanekaragaman lichenes telah dilakukan pada
beberapa lokasi di Aceh, yaitu di Bener Meriah, Banda Aceh, dan Aceh Besar.
Penelitian yang dilakukan olen Utami (2019) di Bukit Mulie, Bener Meriah
menemukan 16 jenis lichenes yang berasal dari 9 familia yang berbeda. Penelitian
mengenai keanekaragaman lichenes yang dilakukan oleh Ulfira (2017) di
Darussalam, Banda Aceh menemukan 15 jenis lichenes dari 10 familia yang
berbeda. Penelitian dilakukan oleh Safiratul Fithri (2017) di Brayeun Kecamatan
Leupung Aceh Besar yang menunjukkan bahwa terdapat 24 spesies yang terdiri dari
15 famili. Penelitian yang dilakukan oleh Wardiah dan Nurhayati (2013) di Taman
Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa
terdapat 38 spesies lichenes yang berasal dari 27 famili. Penelitian yang dilakukan
Ernilasari (2015) di Gle Jaba Kecamatan Lhoong Aceh Besar. Hasilnya
menunjukan bahwa jenis lichenes yang terdapat di tempat tersebut berjumlah 31

jenis dari 16 famili.

Selain daerah-daerah yang telah dijadikan tempat penelitian untuk melihat
keanekaragaman lichenes, di Aceh terdapat kawasan yang bernama Hutan Mane.
Hutan Mane terletak di Dusun Alue Landong, Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie.
Sebelah utara dari kawasan Hutan Mane berbatasan dengan Selat Malaka, arah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat dan Aceh Jaya, sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar, dan sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Pidie Jaya. Kawasan Hutan Mane merupakan kawasan Hutan lindung
yang menempati posisi terluas kedua (32%) setelah kawasan Hutan Geumpang
(33%) dari keseluruhan luas hutan lindung di Kabupaten Pidie (pidie.kab.go.id,
2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Hutan Mane, Desa
Mane, Kabupaten Pidie pada tanggal 10 Januari 2021 ditemui banyak jenis lichenes

yang tumbuh pada pepohohonan di kawasan tersebut, dan juga yang tumbuh pada



permukaan tanah, daun, bebatuan, serta kayu-kayu yang telah busuk. Dari hasil
survei diketahui bahwa Hutan Mane merupakan hutan lindung terluas kedua di
Kabupaten Pidie yang bersuhu dingin mencapai 23°C. Semakin rendah ketinggian
tanah maka semakin rendah kelembaban tanah di Hutan Mane. Selain itu, lichenes
juga dapat hidup pada berbagai daerah dengan kondisi suhu yang panas ataupun
daerah dingin. Beberapa jenis lichenes tersebut diantaranya adalah Lepraria dan
Dermatocarpon. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Mane pada tanggal
9 Januari 2021 diketahui bahwa belum ada informasi dan publikasi ilmiah mengenai
keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, dikarenakan belum adanya penelitian
satupun yang dilakukan di Hutan Mane. Bedasarkan dari latar belakang masalah di
atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Keanekaragaman
Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie”
1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Apa saja jenis lichenes yang terdapat di Hutan Mane, Kecamatan Mane,
Kabupaten Pidie?
2. Berapa banyak keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, Kecamatan Mane,
Kabupaten Pidie?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui jenis lichenes apa saja yang terdapat di Hutan Mane,
Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie.
2. Mengetahui berapa banyak keanekaragaman lichenes di Hutan Mane,
Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie dan

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai informasi bagi



masyarakat pada umumnya dan dapat menambah wawasan dari berbagai kalangan
mahasiswa.

2. Praktis

a. Bagi mahasiswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa
untuk memperdalam wawasan mengenai jenis-jenis lichenes.

b. Bagi Dosen

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para dosen dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai keanekaragaman jenis lichenes.

c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber referensi

untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Lichenes

Lichenes merupakan perbaduan simbiosis antara fungi (mikobiont) dan alga
(fikobiont) (Supriati & Satriawan, 2013). Fungi akan mengokohkan tubuh lichenes
dan berperan dalam absorbsi nutrisi dari lingkungannya. Sedangkan alga memiliki
klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis (Septiana, 2011). Keberadaan
lichenes di alam dapat menjadi bioindikator kualitas udara. Hal ini dikarenakan
lichenes yang sangat sensitif terhadap polusi udara (Panjaitan et al., 2012).

Lichenes bersifat endolitik karena dapat memasuki bagian pinggiran dari
batu. Lichenes mampu bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama meskipun
dalam lingkungan yang kekurangan air (Hardini, 2010). Lichenes termasuk
tumbuhan yang berasal dari divisi Thallophyta. Umumnya fungi yang berasosiasi
dengan alga dan membentuk lichenes ini berasal dari Kelas Ascomycetes dan
Basidiomycetes (Septiana, 2011).

Gabungan antara fungi dan alga membentuk suatu kesatuan yang saling
menguntungkan. Alga akan menyumbangkan hasil fotosintesis berupa karbohidrat
kepada fungi, sedangkan fungi akan menyumbangkan air dan garam mineral yang
diserapnya kepada alga (Roziaty, 2016). Namun, tak selamanya hubungan ini
bertahan. Adapula hubungan ini tidak beralngsung selamanya, adakalanya
hubungan simbiosis ini bersifat heloisme. Artinya keuntungan timbal balik tadi
hanya bersifat sementara saja, misalnya pada awal mula tahap pembentukan
lichenes (Utami, 2015).

Lichenes memiliki kemiripan dengan lumut, namun lichenes berupa suatu
bentuk life form yang khas (unik). Komponen lichenes terbanyak berasal dari
kelompok Ascomycetes, Basidiomycetes, dan Deutromycetes (Tjitrisomo, 1983).
Lichenes dapat hidup jika berada pada kondisi lingkungan yang optimum dan
memungkinkan untuk pertumbuhannya. Pertumbuhan lichenes dipengaruhi oleh
suhu, intensitas cahaya matahari, kelembaban, dan perubahan-perubahan fisik
lainnya (Yurnaliza, 2002).

Lichenes memiliki berbagai peran yang menguntungkan bagi alamnya,

salah satunya ialah sebagai bioindikator kebersihan udara, darat, hujan asam,
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cemaran logam berat dan bahan radioaktif, serta paparan radiasi UV sebagai akibat
dari bocornya lapisan ozon (Roziaty, 2016). Selain itu, lichenes juga digunakan
sebagai penguat rasa dalam makanan khas Jepang dan digunakan pula sebagai
bahan baku obat-obatan. Salah satu jenis lichenes yang kerap dijadikan obat-obatan
adalah Usnea filipendula karena mengandung zat anti kanker (Utami, 2019).

Lichenes adalah simbiosis antara fungi dan alga. Kunci untuk membedakan
Lichenes dengan alga adalah tekstur, distribusi dan warna yang paling menonjol.
Pada Lichenes, alga menghasilkan makanan (karbohidrat) dari berfotosintesis
karena fungi tidak bisa membuat makanan sendiri. Hubungan simbiosis fungi dan
alga membantu Lichenes beradaptasi dengan kehidupan di semua tempat. Lichenes
membutuhkan air dan sinar matahari untuk tumbuh (Whitesel 2006).

Simbiosis mutualisme antara alga dan jamur adalah lichenes, yang
diperkirakan menyebar 480 juta tahun yang lalu (Lutzoni et al., 2018). Simbiosis
lichenes bersifat adaptif karena memungkinkan simbion mycobiont dan photobiont
untuk bertahan hidup di habitat dan lingkungan yang sebaliknya tidak dapat dihuni
oleh spesies yang tumbuh sendiri, seperti di singkapan batu atau di kerak gurun.
Jamur pada lichenes telah terbukti berasal dari kelompok Ascomycota dan
Basidiomycota, dan merupakan metaorganisme yang mencakup komunitas alga
klorofit, cyanobacteria, dan ragi dari kelompok basidiomycete (Spribille et al.,
2016).

Pertukaran zat seringkali menjadi dasar mutualisme antara photobionts dan
mycobionts. Sebagai contoh, transfer timbal balik karbon dan nitrogen ditunjukkan
untuk konsorsium sintetis yang terdiri dari Chlamydomonas reinhardtii dan
beragam panel jamur ascomycete, menunjukkan kapasitas laten dari ragi kelompok
ascomycota dan jamur berserabut untuk berinteraksi dengan alga (Hom dan
Murray, 2014). Dalam studi terpisah, jamur ascomycota berserabut yaitu Alternaria
infectoria terbukti menyediakan nitrogen ke C. reinhardtii dalam sistem bipartit
berumur panjang, dimana alga yang kelaparan nitrogen merespons dengan baik
terhadap jamur yang sedang tumbuh (Simon et al., 2017). Mutualisme alga-jamur
non-lumut dijelaskan melibatkan jamur chytrid yaitu Rhizidium phycophilum dan
alga hijau Bracteacoccus memberikan bukti bahwa jamur divergen awal telah

mengembangkan mutualisme dengan alga berdasarkan pertukaran zat terlarut



(Picard et al., 2013). Namun, dalam semua contoh yang diketahui dari simbiosis
jamur-alga, sel-sel alga tetap berada di luar hifa jamur dan tidak diketahui
memasuki sel-sel jamur hidup.
11.2. Klasifikasi Lichenes
Lichenes tergolong dalam kelompok tumbuhan tingkat rendah dari divisi
Thallophyta (Emilasari, 2018). Lichenes diklasifikasikan berdasarkan cendawan
penyusunnya. Berdasarkan hal tersebut lichenes terbagi menjadi dua kelas yaitu
kelas Ascomycota, Basidiomycota, dan lichenes imperfectii (Trijosomo, 1999).
11..2.1. Ascomycota
Fungi pembentuk lichenes dalam kelompok ini berasal dari kelas
Ascomycetes. Kelas Ascomycota terbagi lagi menjadi beberapa familia, seperti
Gymnocarpae dan Pynocarpae (Emilasari, 2017). Sedangkan komponen alga
pembentuk lichenes dari kelompok ini berasal dari familia Cyanophyceae.
Beberapa spesies alga tersebut diantaranya adalah Scytonema, Nostoc, Rivularia,
Gleocapsa, dan Chlorophyceae di antaranya Protococcus, Trentehpolla, dan
Cladophora (Tjitrosoepomo, 2014). Beberapa anggota kelompok Ascomycota
diantaranya adalah Dermatocarpon dan Verrucaria.
Dermatocarpon dapat dilihat pada Gambar 11.1.
Klasifikasi :

Kingdom : Fungi
Divisio  : Ascomycota

Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Verrucariales

Famili : Verrucariaceae
Genus : Dermatocarpon

Spesies  : Dermatocarpon sp.

Gambar I1.1. Dermatocarpon (Hassanuddin, 2014



Verrucaria dapat dilihat pada Gambar 11.2.
Klasifikasi :

Kingdom : Fungi
Divisio : Ascomycota

Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Verrucariales
Famili : Verrucariaceae
Genus : Verrucaria

Spesies  : Verrucaria sp.

adl 4 B X

Gambar 11.2. Verricaria (Fithri, 2017).
11.2.2. Basidiomycota
Lichenes yang berasal dari kelompok ini mempunyai bentuk berupa
lembaran-lembaran (Tjitrosoepomo, 2014). Kelompok fungi pembentuk lichenes
dalam kelompok ini berasal dari kelas Basidiomycetes. Beberapa spesies dari kelas
Basidiomycetes diantaranya adalah Roccela tintctoria, dan Cora pavonia.
Sedangkan kelompok alga penyusun lichenes dari kelas ini berasal dari familia
Cyanophyceae. Spesies dari familia Cyanophyceae ini dapat berupa bentuk
berfilamen layaknya Scytonema, atau struktur tanpa filamen seperti Chroococus
turgidus (Hasanuddin, 2014).
Salah satu spesies dari kelas ini dapat dilihat pada Gambar 11.3

Klasifikasi : E’~ T AN . %
Kingdom : Fungi ' :
Divisio  : Ascomycota
Kelas : Arthoniomycetes
Ordo : Arthoniales
Famili : Roccellaceae
Genus : Roccella

Spesies  : Roccella tinctoria

Gambar 11.3. Roccella tinctoria (Fithri, 2017).



11.2.3. Lichenes imperfectii

Fungi pembentuk lichenes dari kelas ini berasal dari kelas Deuteromycetes.

Spesies dari kelas Deuteromycetes diantaranya adalah Cystocoleus, Lepraria,

Leprocanion, dan Normandia (Hasanuddin, 2014). Lichenes yang berasal dari kelas

lichenes imperfectii ini memiliki struktur berspora dan talus yang tersusun dari hifa

atau massa padat yang seringkali terlihat menyerupai serbuk atau bubuk pada

substrat yang ditumbuhinya (Roziaty, 2016). Beberapa spesies yang berasal dari

kelas ini dapat dilihat pada Gambar I1.4. dan Gambar 11.5.

Klasifikasi :
Kingdom
Divisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Klasifikasi :
Kingdom
Divisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

: Fungi
: Ascomycota

: Dothideomycetes
: Pleosporales

: Naetrocymbaceae
: Cystocoleus

: Cystocoleus sp.

: Fungi
: Ascomycota

: Lecanoromycetes
. Lecanorales

. Strereocaulaceae
. Lepraria

: Lepraria sp.
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Gambar 11.4. Cystocoleus sp. (Fithri, 2017).
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Gambar I1.5. Lepraria Sp. (Fithri, 2017).
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11.3. Morfologi Lichenes
Lichenes dikenal pula sebagai lumut kerak yang dianggap satu kelompok,

sebenarnya merupakan asosiasi simbiosis antara cendawan dan alga (Amien, 2004).
Sebanyak 18.000 spesies lichenes bahkan lebih telah tercatat dan tersebar luas pada
berbagai habitat. Dari begitu banyak spesies yang telah teridentifikasi, diketahui
bahwa karakteristiknya sangatlah bervariasi. Lichenes ada yang tumbuh dalam
keadaan panas, dingin, bahkan lingkungan yang amat kering (Tjitrisomo, 1983).

Tubuh lichenes disebut pula thalus yang memiliki kemiripan dengan alga dan
jamur secara vegetatif. Thalus pada lichenes ini biasanya ditemui berwarna keabu-
abuan atau abu-abu kehijauan. Beberapa spesies menunjukkan warna talus yang
berbeda, seperti kuning, oranye, coklat, atau merah dengan habitatnya bervariasi.
Hifa pada lichenes digambarkan sebagai bentuk yang memanjang secara seluler.
Hifa termasuk organ vegetatif dari talus atau miselium yang biasanya tidak dikenal
pada jamur yang bukan merupakan lichenes. Alga berada pada bagian permukaan
talus.

Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, lichenes terbagi menjadi empat tipe

yaitu Crustose, Foliose, Fructicose, dan Squamulose.
11.3.1. Crustose

Crustose merupakan lichenes yang berbentuk seperti kulit kerak, berukuran
kecil, datar dan tipis, dan melekat erat pada substrat pertumbuhannya baik kayu,
batu, ataupun tanah. Lichenes yang bertipe Crustose ini tidak mungkin diambil,
kecuali dengan merusak talusnya (Hasanuddin, 2014). Salah satu contoh lichenes

dengan tipe Crustose adalah Acarospora. Dapat diperhatikan pada Gambar 11.7.
N B O DRI e

¥l
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Gambar 11.6. Acarospora (Yurnaliza, 2002).
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11.3.2. Foliose

Lichenes dengan tipe foliose berbentuk seperti daun dengan talus yang lebar
dan terdapat lekukan layaknya daun mengkerut dan menggulung. Biasanya atas dan
bawah dari lichenes memiliki perbedaan (Hasanuddin, 2014). Lichenes jenis ini
melekat dengan kuat pada bebatuan dan pohon. Salah satu contoh spesies lichenes
dengan tipe foliose adalah Physcia aipolia (Amien, 2004). Dapat dilihat pada
Gambar I1.7.

Gambar I1.7. Physcia aipolia (Pearson dan Lawrence, 1965).

11.3.3. Fructicose

Lichenes dengan tipe Fructicose mempunyai morfologi yang mirip semak
juga banyak cabang berbentuk berupa pita, rambut, atau tali. Talus pada lichenes
dengan tipe ini biasanya akan tumbuh tegak dan menggantung pada substratnya
seperti batu, dedaunan, atau cabang-cabang pohon (Imansari et al., 2016). Lichenes
dengan tipe Fructicose ini tidak memiliki perbedaan permukaan atas dan juga
bawahnya. Contoh lichenes yang berasal dari tipe Fructicose adalah Ramalina
stenospora (Sa’adah, 2020). Dapat dilihat pada Gambar 11.8.

Gambar 11.8. Ramalina stenospora (Sa’adah, 2020).
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11.3.4. Squamulose

Lichenes dari kelompok squamulose memiliki thalus lobus yang bersisik.
Biasanya, lobus pada lichenes jenis ini dikenal dengan nama squamulose yang
memiliki ukuran yang kecil, dan tumbuh bertindih-tindih. Talus pada lichenes dari
kelompok ini memiliki podesia atau struktur tubuh buah. Salah satu spesies lichenes
yang berasal dari tipe squamulose ialah Psora pseudorusselli. Dapat dilihat pada
Gambar 11.9.

)

Gambar 11.9. Psora pseudorusselli (Sa’adah 2020).

11.4. Habitat Lichenes

Lichenes biasanya terdapat dalam jumlah yang berlimpah dalam lingkungan
yang agak kering (Muraningsih dan Mafaza, 2016). Lichenes dapat dijumpai pada
batang pohon, bebatuan, dan tanah dengan permukaan yang stabil (Irpan, 2014).

Habitat lichenes dapat dikategorikan menjadi 3 macam, yaitu Saxicolous,
Carticolous, dan Terricolous.
11.4.1 Saxicolous

Saxicolous adalah jenis lichenes yang hidup di bebatuan. Lichenes jenis
Saxicolous menempel dengan kuat pada substrat padat di daerah dingin (Sipman,
2003). Beberapa spesies Saxicolous lainnya adalah Caloplecta dan aspicilia yang
tumbuh pada batu akik. Selain itu terdapat pula lichenes yang tumbuh pada
bebatuan sumur dan batu silika. Salah satu spesies lichenes yang ditemukan pada
bebatuan sumur adalah Verrucaria. Sedangkan salah satu spesies lichenes yang
ditemukan pada batu silika adalah Lepraria (Prayanka, 2014).
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11.4.2 Corticolous

Corticolous ialah lichenes yang dapat dijumpai pada kuli pohon. lichenes
ini tidak banyak ditemui pada daerah tropis dan subtropis (lingkungan yang lembab)
(Hutajulu, 2015).
11.4.3. Terricolous

Terricolous adalah salah satu jenis lichenes teresterial atau lebih tepatnya
lichenes yang hidup pada permukaan tanah yang stabil. Lichenes tidak
membutuhkan banyak syarat untuk dapat hidup. Lichenes dikenal tahan terhadap
kondisi miskin air dan mampu bertahan hidup dalam waktu yang lama. Lichenes
juga tahan pada kondisi cuaca yang panas dan terik (Ferianita, 2007).

Pertumbuhan talus pada lichenes sangat lambat, yakni hanya tumbuh kurang
dari 1 cm setiap tahunnya. Tubuh buah akan terbentuk setelah lichenes mengalami
pertumbuhan vegetatif selama bertahun-tahun (Pertiwi, 2015). Lichenes dapat
hidup di daerah daerah dengan kondisi cuaca yang sangat ekstrem seperti kutub
utara dan daerah yang sangat panas. Lichenes yang hidup di lingkungan dengan
cuaca panas terlihat seperti mati, tapi sebenarnya tidak. Lichenes akan hidup
kembali apabila disirami air.

11.5. Pengaruh Lingkungan Terhadap Pertumbuhan Lichenes

Beberapa pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan lichenes diantaranya
adalah :
11.5.1 Suhu Udara

Nilai kerapatan dan jumlah lichenes sangat dipengaruhi oleh faktor suhu di
suatu lingkungan. Kisaran suhu yang dapat ditoleransi oleh lichenes sangat luas.
Namun lichenes hanya akan tumbuh dengan baik pada kondisi lingkungan yang
optimal (Hardianto, 2015). Saat lingkungannya tidak menguntungkan, maka
lichenes akan tetap hidup karena kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Salah satu contoh spesies alga penyusun lichenes, yakni Trebouxia
dapat tumbuh dengan optimal pada suhu 12-24°C. Selain itu, fungi yang juga
merupakan komponen penyusun tubuh lichenes, umumnya tumbuh pada suhu 18-
21°C (Anikhotul dan Sulistyarsi, 2015).
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11.5.2 Kelembaban Tanah

Kelembaban tanah dipengaruhi oleh kandungan air yang tinggi ataupun
rendah. Kelembaban tanah yang tinggi dibantu oleh keberadaan pohon pelindung
yang tumbuh rapat, sehingga cahaya matahari tidak langsung mengenai tanah
(Indriyanto, 2006).
11.5.3. pH Tanah

pH tanah adalah salah satu dari beberapa indikator kesuburan tanah dan pH
netral ialah pH yang berada pada kisaran angka 7. Tumbuhan dapat tumbuh pada
pH yang berkisar antara 5,0-8,0. (Pratiwi, 2006).
11.5.4. Ketinggian

Faktor ketinggian memiliki hubungan yang dengan beberapa faktor
lingkungan lainnya. Ketinggian suatu tempat akan mempegaruhi kondisi iklim
(curah hujan dan suhu udara). Biasanya, curah hujan mempunyai korelasi positif
dengan tingginya tempat, sedangkan suhu udara mempunyai korelasi negatif

dengan ketinggian (Prayanka, 2014).

11.6. Peran Lichenes dalam Ekosistem
Lichenes mempunyai peran yang sangat penting dalam lingkungan. Menurut
Fernando (2010), beberapa peran lichenes diantaranya adalah :
11.6.1. Lichenes sebagai Indikator Pencemaran Udara

Lichenes digunakan sebagai salah satu bioindikator pencemaran udara
karena lichenes memiliki sifat yang sangat sensitif terhadap pencemaran udara,
memiliki sebaran yang sangat luas di bumi (kecuali di daerah perairan), memiliki
bentuk morfologi yang tetap dan relatif tidak berubah-ubah setiap tahunnya. Selain
itu, lichenes juga tidak memiliki lapisan kutikula, sehingga lichenes dapat
menyerap gas dan polutan secara langsung melalui permukaan talus.

Lichenes lebih efektif digunakan sebagai bioindikator pencemaran udara
lebih efisien, dibandingkan dengan menggunakan alat yang memiliki biaya yang
besar. Lichenes juga tidak memiliki stomata, sehingga lichenes dapat bertahan
hidup di bawah cengkraman polutan. Jika kualitas udara dalam suatu lingkungan
menurun, maka akan ditandai dengan hilangnya beberapa spesies lichenes yang

dulunya dapat dijumpai di lingkungan tersebut. Salah satu bentuk peencemaran
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udara adalah cemaran yang berasal dari emisi kendaraan bermotor. Adanya
cemaran tersebut akan berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan hilangnya
sejumlah spesies lichenes.
11.6.2. Lichenes sebagai Dekomposer

Lichenes memiliki peranan dalam rantai makanan dan siklus hara dalam
tanah karena kemampuannya sebagai dekomposer. Tanpa keberaan lichenes
(dekomposer), unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman (seperti karbon dan
nitrogen) hanya akan terakumulasi sebagai bangkai sampah organik di dalam tanah
dan tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tumbuhan (nutrisi tidak tersedia).
Sehingga dapat diketahu bahwa lichenes merupakan dekomposer yang memiliki

peran yang menguntungkan bagi lingkungan.

11.7. Deskripsi Lokasi Penelitian
Hutan Mane adalah salah satu kawasan hutan yang berlokasi di Dusun Alue
Landong, Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie. Hutan Mane memiliki jarak tempuh
kurang lebih 220 km dari Kota Banda Aceh, Ibu Kota Provinsi Aceh. Sebelah utara
dari kawasan Hutan Mane berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat dan Aceh Jaya, sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Aceh Besar, dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten

Pidie Jaya (https://pidiekab.go.id/).
Kawasan Hutan Mane merupakan kawasan hutan lindung yang luas. Hutan
Mane menempati posisi terluas kedua (32%) setelah kawasan Hutan Geumpang
(33%) dari keseluruhan luas hutan lindung di Kabupaten Pidie. Selain itu, kawasan
Hutan Mane juga merupakan kawasan yang memiliki berbagai tipe habitat yang
berbeda. Hutan Mane memiliki 2 tipe hutan, yaitu hutan primer dan sekunder.
Kondisi hutan yang berbeda akan berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati di

Hutan Mane, termasuk keanekaragaman lichenes (https://pidiekab.go.id/).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

111.1. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan kombinasi antara metode line transect dan metode survei eksploratif
(jelajah). Line transect digunakan untuk membatasi lokasi penelitian, sedangkan
metode jelajah yaitu melakukan pengamatan langsung pada area pengambilan
sampel untuk mendapatkan informasi mengenai keanekaragaman lichenes.
Penentuan titik sampling dibagi menjadi empat titik penelitian. Masing-masing titik

terdapat 3 line transect dengan ukuran 100 m x 20 m.

Penentuan lokasi sampling dibagi menjadi 4 titik penelitian, titik pertama di
ketinggian 200mdpl-350mdpl, titik ke 2 di ketinggian 351mdpl-500mdpl, titik
ketinggian ke 3 di ketinggian 501mdpl-650mdpl dan titik ke 4 di ketinggian
651mdpl-800mdpl. Penentuan 4 titik penelitian dikarenakan ketinggiannya yang
menyebabkan perbedaan faktor lingkungan sehingga mempengaruhi suhu dan
kelembaban. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana
peneliti menentukan pengambilan sampel yaitu berdasarkan ada tidaknya objek
yang diteliti.

111.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 di Hutan Mane, Dusun
Alue Landong, Kecamatan Mane, Kabupaten Pidie. Identifikasi dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Peta Lokasi Penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian di Hutan Mane.

111.3. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi ialah jenis lichenes yang terdapat di area line
transect yang ditentukan dan sampel ialah jenis lichenes yang diambil pada 4 titik

pengamatan yang telah ditentukan di dalam masing-masing area line transect.
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I11.4. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel I11.1. Alat dan Bahan

No. Nama Alat dan Bahan Fungsi

1.  Alat Tulis Untuk melakukan pencatatan selama kegiatan
penelitian.

2.  GPS (Global Position Untuk mengetahui koordinat posisi penelitian.

System)

3. Kamera Untuk mengambil gambar dan dokumentasi
kegiatan penelitian.

4.  Lux Meter Untuk mengukur intensitas cahaya.

5.  Hygrometer Untuk mengukur suhu dan kelembaban udara.

6.  Soil Tester Untuk mengukur pH dan kelembaban tanah.

7. Meteran Tanah Untuk memudahkan dalam menentukan plot.

8.  Pisau Untuk membantu pengambilan spesimen.

9. Botol Sampel Untuk menyimpan spesimen.

10. Botol Handspray Untuk menyemprot akohol pada spesimen
setelah pengambilan.

11. Sarung Tangan Untuk keamanan pada saat pengambilan
spesimen.

12.  Alkohol 70% Untuk mengawetkan spesimen.

13. Tabel Pengamatan Untuk mencatat data primer penelitian.
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111.5. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian lichenes yaitu:

I11.5.1. Persiapan

Survei lapangan pertama kali dilakukan pada bulan Desember 2020 sebagai
studi awal dalam penelitian untuk melihat lokasi yang akan diteliti nantinya. Tahap
awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mempersiapkan alat-alat dan bahan-

bahan yang diperlukan dalam penelitian.
I11.5.2. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di kawasan yang dekat dengan jurang dan
yang jauh dengan jurang menggunakan metode jelajah dikarenakan Hutan Mane
memiliki geografis yang terjal dan terdapat jurang. Dilakukan pengamatan dengan
menetapkan 4 titik dengan masing-masing tiga line transect, dalam tiap titiknya.
Setiap 1 titik memiliki 3 line transect yang berukuran 100 m x 20 m yang berguna
untuk mengetahui keberadaan jenis lichenes yang terdapat di lokasi penelitian.
lichenes yang diambil di batang pohon, kayu lapuk, serasah, dan batu.

Setiap lichenes yang ditemukan di titik penelitian tersebut difoto, diukur
diameternya dan diukur faktor lingkungannya berupa koordinat, ketinggian, suhu
udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Spesimen yang diambil disemprot
dengan alkohol 70% kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel dan diberi label.
Sampel dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi, Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh untuk diidentifikasi.
Pengamatan sampel dilakukan dengan cara mengamati bentuk, warna dan ukuran
dari sampel lichenes yang didapat lalu dilakukan pengindentifikasian
berdadasarkan tipe talusnya. Identifikasi lichenes dilakukan dengan menggunakan
panduan kunci identifikasi yang terdapat pada buku Botani Tumbuhan Rendah
(Hasanuddin, 2018) dan https://www.inaturalist.org/.

111.6. Parameter Penelitian

Parameter dalam penelitian ini adalah jenis dan jumlah lichenes, kemudian
diukur faktor fisika dan kimia dari kawasan penelitian meliputi data suhu, pH,

kelembaban, intensitas cahaya dan koordinat titik pengamatan.
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I11.7. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian keanekaragaman lichenes
adalah tabel pengamatan dan buku identifikasi Botani Tumbuhan Rendah
(Hasanuddin, 2018) dan https://www.inaturalist.org/. Hasil pengamatan dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang memuat jenis-jenis

lichenes dan jumlah kehadiran lichenes dalam masing-masing stasiun penelitian.
111.8. Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif ialah mencantumkan famili dan nama ilmiah yang kemudian disajikan ke
dalam bentuk tabel dan gambar lalu mendiskripsikan masing-masing spesies yang
diperoleh berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Sedangkan analisis kuantitatif yaitu
menganalisis keanekaragaman lichenes menggunakan indeks keanekaragaman

Shannon-Wiener.

Shanonn-Wiener (1963) dapat ditentukan dengan rumus:
H’ =% (Pi) (LnPi)
Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman
Pi = ni/N perbandingan antara jumlah individu spesies dengan jumlah total individu
ni = Jumlah Individu Jenis
N = Jumlah Total Individu

Kriteria:

H<1 = Keanekaragaman jenis rendah.
I<H’ <3 = Keanekaragaman jenis sedang.
H >3 = Keanekaragaman jenis tinggi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil Penelitian
IV.1.1. Jenis-jenis Lichenes yang terdapat di Hutan Mane, Desa Mane,

Kabupaten Pidie

Hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Mane, Desa Mane Kecamatan
Pidie terdapat 25 jenis lichenes yang terdiri 15 famili, seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 1V.1

Tabel 1V.1 Jenis-jenis Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie

No Nama Latin Famili Jumlah Individu
1 Parmelia saxatilis 30
2 Parmelia sp. . 65
Parmeliaceae
3 Parmotrema austrosinense 28
4 Parmotrema tinctorum 18
5 Collema subflaccidum 30
6 | Leptogium corticola Collematacceae 27
7 Leptogium azureum 90
8 Dematocarpon sp. 14
9 Hydropunctaria Maura Verrucariaceae 30
10 | Verrucaria pinguicula 66
11 | Cryptothecia scripta I riifhailficas 120
12 | Cryptothecia striata 122
13 | Leprararia lobificans 18
Stereocaulaceae
14 | Leprararia sp. 20
15 | Oyonlscatpt Teloschistaceae 22
16 | Caloplaca citrine 57
17 | Graphis subelegans Graphidaceae 111
18 | Coccocarpia palmicola Coccocarpiaceae 25
19 | Chrysotrix chlorine Chrysotrichaeae 56
20 | Fuscidea arboricola Fuscideaceae 38
21 | Pertusaria hemisphaerica Pertusariaceae 12
22 | Aspicilia calcerea Hymeneliaceae 40
23 | Dirinaria picta Roccellaceae 91
24 | Gassicurtia vernicom Physciaceae 33
25 | Pyrenula sp. Pyrenulaceae 59
Jumlah 1222

(Sumber: Hasil penelitian)
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Berdasarkan Tabel 1V.1 terlihat 25 jenis yang terdiri 15 famili yaitu
Parmeliaceae, Collematacceae, Verrucariaceae, Arthoniaceae Stereocaulaceae,
Teloschistaceae, Graphidaceae, Coccocarpiaceae, Chrysotrichaeae, Fuscideaceae,
Pertusariaceae, Hymeneliaceae, Roccellaceae, Physciaceae, Pyrenulaceae yang
berjumlah 1222 individu di semua lokasi penelitian. Lichenes di Hutan Mane, Desa
Mane, Kabupaten Pidie famili Parmeliaceae memiliki jenis lichenes yang terbanyak
yaitu 4 (empat) jenis spesies Parmelia sp. berjumlah 65 individu, Parmotrema
austrosinense sebanyak 28 individu, Parmelia saxatilis 30 individu, dan
Parmotrema tinctorum sebanyak 18 individu. Adapun dari famili Arthoniaceae
merupakan lichenes yang sering dijumpai di lokasi penelitian sebanyak 2 jenis yaitu
Cryptothecia striata 122 individu dan Cryptothecia scripta 120 individu.
Sedangkan jenis lichenes yang paling sedikit dijumpai adalah dari famili
Pertusariaceae yaitu sebanyak 1 spesies dan 12 individu.

Penyebaran jenis lichenes juga terdiri dari famili Collematacceae 3 jenis
spesies, famili Verrucariaceae 3 jenis spesies, Stereocaulaceae 2 jenis spesies,
Teloschistaceae 2 jenis spesies, famili Graphidaceae, Coccocarpiaceae,
Chrysotrichaeae, Fuscideaceae, Hymeneliaceae, Roccellaceae dan famili
Physciaceae memiliki 1 jenis spesies.

Jenis spesies lichenes yang terdapat di kawasan Hutan Mane, Desa Mane
Kabupaten Pidie pada seluruh lokasi penelitian dapat dilihat secara grafik dari

presentase ditampilkan seperti pada Gambar 4.1
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Gambar V.1 Grafik Persentase Lichenes Berdasarkan Jumlah Individu dari Setiap
Famili di Hutan Mane Desa Mane, Kabupaten Pidie (Sumber: Hasil

Penelitian).
Gambar IV.1 menunjukkan bahwa penyebaran famili Parmeliaceae
memiliki jenis spesies lichenes yang paling banyak yaitu spesies Parmelia sp.,

Parmotrema austrosinense, Parmelia saxatilis, dan Parmotrema tinctorum.

IV.1.2. Indeks Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane

Kabupaten Pidie

Indeks keanekaragaman ialah suatu metode yang digunakan dalam
penelitian untuk mengukur parameter vegetasi yang membandingkan tumbuhan
dan juga untuk kestabilan vegetasi tersebut. Pada penelitian di Hutan Mane, Desa
Mane, Kabuapaten Pidie diperoleh beberapa jenis-jenis spesies lichenes, adapun
data indeks keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabuapaten
Pidie dapat dilihat pada Tabel 1V.2.
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Tabel 1VV.2 Data Indeks Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mane Desa Mane
Kabupaten Pidie

No Nama Latin Famili Individu | Pi(ni/N) | LnPi H’
1 | Parmelia saxatilis 30 0.02455 | -3.707 0.091
2 | Parmelia sp. 65 0.05319 | -3.707 | 0.1972
Parmotrema .
3 | austrosinense Parmeliaceae 28 | 0.02291 | -3.707 | 0.0849
Parmotrema
4 | ticntorum 18 0.01473 | -3.707 | 0.0546
Collema
5 | subflaccidum Collematacceae 30 0.02455 | -3.707 | 0.091
6 | Leptogium corticola 27 0.02209 | -3.707 | 0.0819
7 | Leptogium azureum 90 0.07365 | -3.707 0.273
8 | Dematocarpon sp. 14 0.01146 | -3.707 | 0.0425
Hydropunctaria
9 | Maura Verrucariaceae 30 0.02455 | -3.707 0.091
Verrucaria
10 | pinguicula 66 0.05401 | -3.707 | 0.2002
11 | Cryptothecia scripta briflordidtea 120 0.0982 | -3.707 | 0.364
12 | Cryptothecia striata 122 0.09984 | -3.707 | 0.3701
13 | Leprararia lobificans bl oo 18 0.01473 | -3.707 | 0.0546
14 | Leprararia sp. 20 0.01637 | -3.707 | 0.0607
15 | Caloplaca sp. Teloschistaceae 22 0.018 -3.707 | 0.0667
16 | Caloplaca citrine 57 0.04664 | -3.707 | 0.1729
17 | Graphis subelegans Graphidaceae 111 0.09083 | -3.707 | 0.3367
Coccocarpia .
18 palmicolap o 25 0.02046 | -3.707 | 0.0758
19 | Chrysotrix chlorine Chrysotrichaeae 56 0.04583 | -3.707 | 0.1699
20 | Fuscidea arboricola Fuscideaceae 38 0.0311 | -3.707 | 0.1153
g TUEEIE Pertusariaceae
21 | hemisphaerica 12 0.00982 | -3.707 | 0.0364
22 | Aspicilia calcerea Hymeneliaceae 40 0.03273 | -3.707 | 0.1213
23 | Dirinaria picta Roccellaceae 91 0.07447 | -3.707 | 0.2761
24 | Gassicurtia vernicom Physciaceae 33 0.027 -3.707 | 0.1001
25 | Pyrenula sp. Pyrenulaceae 59 0.04828 | -3.707 | 0.179
Jumlah 1222 4 -3.707 3.70

Indeks keanekaragaman (H’)=-X (P1) (LnPi) = -3.707 = 3.70

Tabel 1V.2 menunjukan bahwa indeks keanekaragaman lichenes di Hutan

Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie tergolong sangat tinggi yaitu (3.70).
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1V.1.3. Habitat Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane Kabupaten Pidie
Habitat lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie pada seluruh
titik lokasi penelitian yang ditemukan di berbagai habitat dapat dilihat pada Tabel
IV.3.
Tabel 1V.3 Habitat Lichenes di Hutan Mane, Desa Mane Kabupaten Pidie

. Habitat Jumlah
No Nama Latin Kayu Batu Pohon Individu
Lapuk
1 Parmelia saxatilis - - v 30
2 Parmelia sp. - - v 65
3 Parmotrema austrosinense - " v 28
4 Parmotrema tinctorum = = v 18
5 Collema subflaccidum - F 4 30
6 Leptogium corticola - - v 27
7 Leptogium azureum v - - 90
8 Dematocarpon sp. v - - 14
9 Hydropunctaria Maura - = v 30
10 | Verrucaria pinguicula - - v 66
11 | Cryptothecia scripta - - v 120
12 | Cryptothecia striata - - v 122
13 | Leprararia lobificans - - v 18
14 | Leprararia sp. - - v 20
15 | Caloplaca sp. - - 4 22
16 | Caloplaca citrina - - v 57
17 | Graphis subelegans - = v 111
18 Coccocarpiaceae = = v 25
19 | Chrysotrix chlorine - - v 56
20 | Fuscidea arboricola - - v 38
21 Pertusaria hemisphaerica - - v 12
22 | Aspicilia calcerea v 40
23 | Dirinaria picta - = v 91
24 Gassicurtia vernicom : - v 33
25 | Pyrenula sp. - - v 59
Jumlah 2 1 22 1222

(Sumber: Hasil Penelitian)

Berdasarkan Tabel V.3 diketahui bahwa ada beberapa habitat menjadi
tempat tumbuhnya lichenes seperti pohon, kayu lapuk dan batu. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa habitat yang banyak ditumbuhi lichenes yaitu pohon dan

paling sedikit yaitu pada batu. Lichenes pada habitat pohon dijumpai sebanyak 22
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spesies yaitu Parmelia saxatilis, Parmelia sp., Parmotrema autrosinense,
Parmotrema tinctorum, Collema subflaccidum, Leptogium corticola, Leptogium
azureum, Verrucaria pinguicula, Criptothecia scripta, Crptothecia striata,
Leprararia sp., Caloplaca sp., Caloplaca citriana, Graphis subelegans,
Coccocarpia palmicola, Chrysotrix chlorina, Fuscidea arboricola, Pertusaria
hemisphaerica, Dirinaria picta dan Pyrenula sp., sedangkan pada substrat batu
terdapat satu spesies yaitu Aspicilia calcarea.

Habitat lichenes yang terdapat di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie
dapat dilihat secera grafik dan presentase seperti pada Gambar 1V.2.

Habitat

B Pohon

B Kayu Lapuk

M Batu

Gambar 1V.2. Grafik Persentase Lichenes Berdasarkan Habitat di Hutan Mane,
Desa Mane Kabupaten Pidie (Sumber: Hasil Penelitian).

Gambar V.2 menunjukan berbagai habitat tempat keberadaan lichenes.
Persentase habitat ditemukan lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie
yang paling banyak terdapat di substrak pohon dengan persentase 88% dari 22
spesies dan habitat hidupnya yang paling sedikit terdapat pada batu dengan
persentase 1% dari 1 spesies lichenes. Tingkat spesies yang paling banyak
ditemukan pada pohon.
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IV.1.4. Deskripsi dan Klasifikasi Spesies Lichenes yang di temukan di
Hutan Mane, Desa Kabupaten Pidie

1. Parmelia saxatilis
Parmelia saxatilis ialah spesies Lichenes yang memiliki morfologi thallus
foliose yang berwarna abu-abu kehijauan hingga abu-abu kebiruan dan coklat pada
lokasi terbuka memiliki aphothecia berwarna coklat atau orange dan habitatnya
berada pada pohon dan bebatuan (Ulfira, 2017). Parmelia saxitalis tergolong ke
dalam famili parmeliaceae yang berbentuk membulat dan melekat pada substrat

pohon (Muslim, 2012).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Ascomycota
Kelas : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Famili : Parmeliaceae
Genus : Parmelia

Spesies : Parmelia saxitilis

Gambar IV.3: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Sumber:
www.shutterstok.com).

2. Parmelia sp.

Parmelia sp. memiliki morfologi thalus berbentuk foliose, yang berwarna
abu-abu, kuning, coklat dan ditemukan pada kulit pohon, tanah atau bebatuan (Elix,
2009). Parmelia sp. berbentuk seperti daun yang melipat dan bagian tengah
menempel pada substrat dan bagian tepi terangkat sehingga thallus ini mudah
dipisahkan dari kulit pohon yang ditempatinya (Zainul, 2012).
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Ascomycota
Kelas : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Famili : Parmeliaceae
Genus : Parmelia

Spesies : Parmelia sp.

Gambar IV.4: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber:http://blogs.reading.ac.uk/).

oy

3. Parmotrema austrosinense

Parmotrema austrosinense adalah jenis lichenes yang memiliki thallus
bentuk foliose dengan warna hijau kebiruan dan ditemukan pada kulit batang pohon
(Hasanuddin, 2018). Parmotrema austrosinens dikategorikan sebagai foliose
karena thallusnya tidak semua menempel dan bagian dari lichenes ini terdapat
rambut yang berwarna hitam biasa disebut sebagali rizhoid (Jasimatika, 2012).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Ascomycota

Kelas . Lecanoromycetes

Ordo : Lecanorales

Famili : Parmeliaceae

Genus : Parmotrema

Spesies : Parmotrema austrosinense
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Gambar IV.5: a. ambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Sumber:
www.lichenesportal.org).
4.  Parmotrema tinctorum

Parmotrema tinctorum ialah lichenes yang memiliki thallus yang berbentuk
foliose dan berwarna putih keabu-abuan, abu-abu pucat sampai abu-abu gelap dan
warna hijau keputihan, bisa ditemukan pada kulit pohon dan dibebatuan
(Hasanuddin, 2018). Permukaan thallus yang sedikit kasar dan apothecia nya tidak
terlihat, jenis ini biasanya akan hidup pada tempat yang sedikit lembab (Muvidha,

2020).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Ascomycota

Kelas : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales

Famili : Parmeliaceae

Genus : Parmotrema

Spesies : Parmotrema tinctorum

(Sumber:www.semanticscholar.org).
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5. Collema subflaccidum

Collema subflaccidum yaitu lichenes yang memiliki thallus berbentuk foliose
yang mempunyai warna hitam dengan permukaan yang dikategorikan kasar dan
ditemui pada pohon (Hasanuddin, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas . Ascolichenes

Ordo : Peltigerales

Famili : Collemataceae

Genus : Collema

Spesies : Collema subflaccidum

Gambar IV.7: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber:www.lichenesportal.org).

6.  Leptogium corticola

Leptogium corticola merupakan jenis lichenes yang bentuk thallusnya foliose
berwarna hitam dan berkerut juga memiliki apothecia yang memiliki warna coklat.
Leptogium corticola ditemukan pada pohon yang berlumut (Hasanuddin, 2018).
Leptogium corticola ada juga yang biru abu-abu dan mempunyai lobus halus yang
menepel pada subtract pohon dan batuan berlumut (Muvidha, 2020).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo . Peltigerales

Famili : Collemataceae
Genus : Leptogium

Spesies : Leptogium corticola
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Gambar 1V.8: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesmaritimes.org).
7. Leptogium azureum
Leptogium azureum ialah jenis lichenes yang mempunyai bentuk thallus
foliose dan warnanya hitam keabu-abuan. Apothecia berwarna coklat, merah dan
berada di permukaan thallus. Leptogium azureum dapat ditemukan pada pohon
kelapa dan pohon manga yang berlumut (Hasanuddin, 2018). Permukaan thallusnya

halus, berkerut dan menyebar dan warna yang sedikit pucat (Bungartz, 2008).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Peltigerales

Famili : Collemataceae
Genus : Leptogium

Spesies : Leptogium azureum

Gambar 1V.9: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).
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8.  Dematocarpon sp.

Dematocarpon sp. ialah spesies lichenes yang menghasilkan tubuh buah yaitu
peresetium yang umurnya pendek namun dapat tumbuh bebas. Bentuk thallusnya
yaitu bentuk foliose dan berwarna hijau (Pertiwi, 2015). Dematocarpon sp.
memiliki thallus berbentuk foliose dan biasanya berwarna hijau, lichenes ini berasal

dari kelas Ascomycetes (Ernilasari, 2016).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Lichenes
Kelas : Ascolichenes
Ordo : Verrucariales
Famili : Verrucariaceae
Genus : Dematocarpon

Spesies : Dematocarpon sp.

(Sumber: www. lichenesportal.org).

9.  Hydropunctaria maura

Hydropunctaria maura adalah lichenes yang mempunyai morfologi thallus
bentuk crustose yang sedikit kasar berwarna hitam dan juga mempunyai apothecia
hitam (Hasanuddin, 2018). Thallus berbentuk crustose yaitu thallus yang melekat
pada substrat seperti pada kulit pohon, habitat lichenes ini biasanya pada kulit kayu
dan bebatuan (Bjelland, 2011).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Verrucariales

Famili : Verrucariaceae

Genus : Hydropunctaria
Spesies : Hydropunctaria Maura
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Gambar 1V.11: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Sumber:
www.sharnoffphotos.com).
10. Verrucria pinguicula
Verrucaria pinguicula ialah jenis lichenes yang memeiliki bentuk thallus
crustose dan berwarna coklat dan retak juga memiliki apotheacia yang berwarna
hitam dan menonjol. Lichenes ini ditemukan pada pohon rambutan dan bebatuan
(Hasanuddin, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Verrucariales

Famili : Verrucariaceae

Genus : Verrucaria

Spesies : Verrucaria pinguicula

Gambar 1V.12: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).

11. Cryptothecia scripta

Cryptothecia scripta ialah jenis lichenes yang thallusnya berbentuk foliose
dan bentuknya tidak beraturan dan memanjang atau membentuk koloni dan
memiliki warna hijau atau hijau tua (Pertiwi, 2015). Lichenes ini memiliki isidia
yang memanjang, habitat yang biasanya ditemukan yaitu pada kulit kayu atau pada
daun (Elix, 2009).
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo . Arthoniales

Famili : Arthoniaceae

Genus : Cryptothecia
Spesies : Cryptothecia scripta

Gambar IV.13: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).

12. Cryptothecia striata

Cryptothecia striata adalah lichenes yang memiliki thallus bentuk crustose
dan terbagi menjadi tiga zona warna yang berbeda yaitu putih ditengah dan pinggir
serta hijau diantara keduanya. Pertumbuhan lichenes ini membulat seperti lingkaran
dan biasa dijumpai pada sebagian besar kulit pohon yang ada di hutan (Hasanuddin,
2018). Bentuk thallus lichenes crustose datar, tipis, dan melekat pada permukaan
substratnya yaitu batu, kulit pohon atau tanah dan susah dipisahkan tanpa merusak
substrat tersebut (Utari, 2017).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo . Arthoniales

Famili . Arthoniaceae
Genus : Cryptothecia
Spesies : Cryptothecia striata
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Gambar 1V.14: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).
13. Leprararia lobificans
Leprararia lobificans 1alah lichenes yang masuk dalam famili
Strereocaulaceae memiliki thallus yang berbentuk crustose dan berwarna abu-abu
terang dan abu-abu hijau (Ningtiyas, 2017). Lichenes ini habitatnya ditemui pada
kayu, tanah, batu berlumut, pohon, dan kulit kayu (Ulfira, 2017).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Lichen Imperfecti
Ordo : Lecanorales
Famili : Stereocaulaceae
Genus : Leprararia

Spesies : Leprararia lobificans

Gambar IV.15: a. Gamb
Pembanding (Sumber: www.lichenesportal.org).

14.  Leprararia sp.

Leprararia sp. adalah lichenes yang berthallus sederhana yaitu leprose.
Thallusnya berwarna putih ke abu-abuan dan ditemukan hampir pada semua jenis
kulit pohon (Hasanuddin, 2018). Lichenes ini melekat pada substrat sebagian dan

ada yang seluruhnya melekat dari thallus bagian bawah. Leprararia adalah genus
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yang memiliki 40 spesies, 19 spesies diketahui tumbuh pada iklim sedang dan tropis

(Elix, 2009).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Lichen Imperfecti
Ordo : Lecanorales
Famili : Stereocaulaceae
Genus : Leprararia

Spesies . Leprararia sp.

-

|~
Gambar 1V.16: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).

15. Caloplaca sp.

Caloplaca sp. merupakan lichenes yang mempunyai thallus bentuk crustose.
Thallusnya berwarna kekuningan dan ada juga berwarna oranye dan ditemukan
pada kulit pohon seperti pohon nangka (Hasanuddin, 2018). Thallus crustose
dengan bentuk lembaran yang tipis dan permukaan pada lichenes melekat secara
merata ini dikarenakan kelembaban dan ketersedian air sehingga thallus terpenuhi
kebutuhan airnya (Muraningsih, 2016).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas . Ascolichenes
Ordo : Teloschistales
Famili : Teloschistaceae
Genus : Caloplaca

Spesies : Caloplaca sp.



Gambar IV.17: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: Buku Botani Tingkat Rendah, Hasanuddin, 2018).

16. Caloplaca citrina

Calopca citrina merupakan jenis lichenes yang berthallus crustose dan
bentuknya areolat yang tidak beraturan, habitatnya berada pada bebatuan, dinding
dan pohon (Vondrak, 2010). Pada umumnya Caloplaca citrina banyak ditemukan
pada kulit pohon, terdapat dibagian tengah batang, ada juga bagian bawah pohon
dan warna thallusnya berwarna kuning orange, kuning dan memiliki bintik orange
(Jannah, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Ascolichenes
Ordo : Teloschistales
Famili : Teloschistaceae
Genus : Caloplaca

Spesies : Caloplaca citrina
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Gambar IV.18. a. Garﬁbar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.alamy.com).

17. Graphis subelegans
Graphis subelegans adalah lichenes yang memiliki thallus bentuk crustose

yang warnanya abu-abu dan mempunyai apothecia berbentuk garis yang berwarna



hitam dan bercabang. Lichenes ini ditemukan pada beberapa kulit pohon yang

permukaannya kasar atau halus (Hasanuddin, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Ascolichenes
Ordo : Ostropales
Famili : Graphidaceae
Genus : Graphis

Spesies - Graphis sublegan
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Gambar 1V.19: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).

18. Coccocarpia palmicola

Coccocarpia palmicola merupakan lichenes yang mempunyai bentuk thallus
foliose. Thallusnya berwarna hitam dan berwarna abu-abu pada pinggirnya serta
memiliki aphothicia yang berwarna hitam dan hampir tidak terlihat. Jenis ini
biasanya hidup pada kulit pohon (Hasanuddin, 2018). Coccocarpia palmicola
memiliki permukaan dibawah thallus tertutup dan mirip dengan helaian rambut
diatas hifa sehingga terlihat tebal halus (Susilawati, 2013).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Ascolichenes
Ordo : Lecarnorales
Famili : Coccocarpiaceae
Genus : Coccocarpia

Spesies : Coccocarpia palmicola
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Gambar 1V.20: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichens.lastdragon.org).

19.  Chrysothrix chlorina

Chrysothrix chlorina merupakan jenis lichenes telah memiliki bentuk thallus
bentuk leprose (serbuk). Thallusnya berwarna hijau kekuningan dan
pertumbuhannya menyebar (Hasanuddin, 2018). Lichenes ini biasanya banyak
ditemui di tempat yang tropis dengan intensitas cahaya yang sedang hingga tinggi
dan tumbuh di kulit kayu atau pohon (Richard, 2008).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Arthoniales

Famili : Chrysotrichaeae
Genus : Chrysotrix

Spesies : Chrysotrix chlorine
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Gambar IV.21: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembandin
(Sumber: www.lichenesportal.org).
20. Fuscidea arboricola
Fuscidea arboricola merupakan jenis lichenes yang memiliki thallus
berbentuk crustose dan habitat lichenes ini pada kulit pohon (Hasanuddin, 2018).
Spesies ini biasanya dengan mudah dikenali thalus berwarna kehijauan dan
sebagian kecoklatan (Zhdanov, 2012).



Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas . Ascolichenes

Ordo . Teloschistales
Famili : Fuscdeaceae

Genus : Fuscidea

Spesies : Fuscidea arboricola

Gambar‘l2 a. Gmbé-r Has ~
(Sumber: www.alamy.com).

21. Pertusaria hemisphaericas

Pertusaria hemisphaerica adalah lichenes yang mempunyai thallus yang
berbentuk crustose. Jenis ini juga mempunyai thallus yang sidikit tebal dan
berwarna putih kekuningan, ditemukan pada kulit pohon (Hasanuddin, 2018).
Lichenes ini tersebar luar di pohon, kayu, dan ada juga dibatu yang terlindungi dari
paparan sinar matahari (Muvidha, 2020).

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Pertusariales

Famili : Pertusariaceae

Genus . Pertusaria

Spesies . Pertusaria hemisphaerica

Gambar 1V.23: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).



22. Aspicilia calcerea

Aspicilia calcerea merupakan lichenes yang memiliki thallus yang berbentuk
crustose bewarna putih (Hasanuddin, 2018). Jenis ini habitatnya pada bebatuan dan
pohon, bentuk pertumbuhannya ialah melingkar membulat dengan diameter rata-
rata 5-11 cm (Jasimatika, 2019).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta
Kelas : Ascolichenes
Ordo : Lecanorales
Famili : Hymeneliaceae
Genus . Aspicilia

Spesies : Aspicilia calcarea

Gambar 1V.24: a. Gamar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.alamy.com)

23. Dirinaria picta

Dirinaria picta adalah lichenes yang mempunyai thallus bentuk foliose yang
bewarna hijau dan sedikit keputihan dan habitatnya pada kulit pohon dan beberapa
pada bebatuan (Hasanuddin, 2018). Bentuk thallus lichenes ini membulat, lonjong,
dan ada juga yang tidak beraturan memiliki pola substratnya dan ada beberapa
tempat thallusnya berwarna abu-abu, itu dikarenakan akibat tingginya pencemaran
udara (Jannah, 2018).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Thallophyta
Kelas : Ascolichenes
Ordo . Lecanorales
Famili : Physciaceae
Genus . Dirinaria

Spesies : Dirinaria picta
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Gambar 1V.25: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesmaritimes.org).
24. Gassicurtia vernicoma
Gassicurtia vernicoma adalah lichenes yang mempunyai thallus bentuk
crustose dan berwarna hijau yang berbintik (Hasanuddin, 2018). Jenis ini
ditemukan pada kulit batang pohon pada suhu 22,3 °C (Utami, 2019).

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Thallophyta

Kelas : Ascolichenes

Ordo : Lecanorales

Famili : Physciaceae

Genus : Gassicurtia

Spesies : Gassicurtia vernicoma

R

Gambar 1V.26: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: www.lichenesportal.org).
25. Pyrenula sp.

Pyrenula sp. adalah lichenes yang mempunyai morfologi thallus bentuk
crustose yang berwarna hitam dan juga mempunyai bintik hitam (Hasanuddin,
2018). Pyrenula sp. memiliki struktur yang tipis dan melekat erat pada substrat,
habitat lichenes ini dipermukaan kulit pohon (Utami, 2019).



Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

: Plantae

: Thallophyta
: Ascolichenes
: Pyrenulales

: Pyrenulaceae
: Pyrenula

: Pyrenula sp.

Gambar 4.27: a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding
(Sumber: Buku Botani Tingkat Rendah, Hasanuddin, 2018).

IV.1.5. Faktor Kondisi Lingkungan Di Hutan Mane Desa Mane Kabupaten

Pidie

Faktor kondisi lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan speseies

lichenes di suatu ekosistem. Berikut faktor lingkungan di Hutan Mane, Desa Mane,

Kabupaten Pidie.

Tabel 1V.4 Faktor Kondisi Lingkungan di Hutan Mane Desa Mane Kabupaten

Pidie
Titik Line pH
No. | Lokasi Transect | Suhu [ Kelembaban | Tanah | Ketinggian
Transect 1 18°C 3,2 4,9 235,15
1. Titik1 | Transect2 | 18°C 3,3 4,8 285,24
Transect 3 19°C 3,5 4,9 321,23
Transect 1 19°C 3,4 52 405,77
2. Titik2 | Transect2 | 18°C 3,4 5,3 421,71
Transect3 | 20°C 3,2 53 446.,65
Transectl | 21°C 3,5 54 527,12
3. Titik3 | Transect2 | 21°C 3,8 5,2 549,73
Transect 3 20°C 3,7 5,6 577,07
Transect 1 22°C 4,3 5,6 673,43
4, Titik4 | Transect2 | 21°C 4,5 2,9 701,09
Transect3 | 21°C 47 59 744,17
Rata-Rata : 19°C 3,7 51

(Sumber: Hasil Penelitian)




Berdasarkan Tabel 1V.4 terlihat dari titik 1 hingga titik 4 didapati hasil suhu
rata-rata mencapai 19°C, kelembaban 3,7%, pH tanah 5,1 dan ketinggian pada titik
1 mulai dari 235,15 sampai 744,17 titik 4.

IVV.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Juni 2021 di
Kawasan Hutan Mane Desa Mane Kabupaten Pidie di Hutan Mane, diketahui
terdapat 25 jenis lichenes yaitu Parmelia saxatilis, Parmelia sp., Parmotrema
autrosinense, Parmotrema tinctorum, Collema subflaccidum, Leptogium corticola,
Leptogium azureum, Verrucaria pinguicula, Criptothecia scripta, Crptothecia
striata, Leprararia sp., Caloplaca sp., Caloplaca citriana, Graphis subelegans,
Coccocarpia palmicola, Chrysotrix chlorina, Fuscidea arboricola, Pertusaria
hemisphaerica, Dirinaria picta, Pyrenula sp., Aspicilia calcarea, Dematocarpon
sp., Hydropunctaria maura, seperti yang dapat diihat pada Tabel 4.1

Lichenes yang ditemui di Hutan Mane, Desa Mane Kabupaten Pidie berasal
dari 15 famili yang berbeda yaitu Parmeliaceae, Collematacceae, Verrucariaceae,
Arthoniaceae Stereocaulaceae, Teloschistaceae, Graphidaceae, Coccocarpiaceae,
Chrysotrichaeae, Fuscideaceae, Pertusariaceae, Hymeneliaceae, Roccellaceae,
Physciaceae, Pyrenulaceae.

Indeks keanekaragaman lichenes secara keseluruhan di Hutan Mane, Desa
Mane Kabupaten Pidie termasuk kategori tinggi dengan nilai H’= 3.70, dijumpai
25 lichenes dari 15 famili dapat dilihat pada Tabel 4.2 yang berjumlah 1222 total
individu yang tergolong sangat tinggi untuk komunitas lichenes. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor fisika dan kimia meliputi kelembaban, pH dan
suhu yang rata rata disetiap line transect hampir sama atau tidak terlalu berbeda
secara signifikan maka sangat mempengaruhi tingkat keanekaragaman lichenes di
Hutan Mane, Desa Mane Kabupaten Pidie.

Suhu udara memiliki aspek penting atau sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan lichenes dan disetiap titik rata-rata memiliki suhu mencapai 19°C, ini
dibuktikan dengan pernyataan dari (Furi, 2016) menyatakan bahwa alga penyusun
lichenes akan tumbuh baik pada suhu kisaran 12-24°C dan fungi penyusun lichenes

pada umumnya tumbuh baik pada suhu 18-21°C. Kelembaban juga sangat penting
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dalam distribusi lichenes, lichenes banyak ditemukan pada kulit pohon dikarenakan
kelmbaban pada kulit pohon tersebut, walaupun bisa hidup pada tempat yang kering
dan tahan pada kekeringan dalam waktu panjang, namun lichenes tumbuh dengan
optimal pada lingkungan yang lembab (Handoko, 2015).

Famili lichenes yang mendominasi Hutan Mane, Desa Mane, Kabupaten
Pidie ialah Parmeliaceae. Jenis famili Parmeliaceae yang memiliki thallus foliose,
didukung dengan pernyataan (Desry, 2017) yang menyatakan bahwa lichenes yang
memiliki thallus foliose dan crustose sangat mudah tumbuh dikarenakan thallus tipe
foliose mempunyai thallus yang dapat memelihara kelembaban.

Pada penelitian ini jenis spesies yang paling banyak ditemui dan spesies
yang paling mendominasi di lokasi penelitian ialah spesies Graphis subelegans
yaitu 111 spesies, Cryptothecia scripta 120 spesies dan Cryptothecia striata 122
spesies dan terdapat di semua titik, hal ini dikarenakan jenis lichenes ini memiliki
distribusi yang cukup luas di daerah tropis dan bisa hidup pada permukaan kulit
yang memiliki strutur halus, kasar, dan pecah-pecah serta toleransi tinggi terhadap
kualitas udara lingkungan (Ernilasari, 2017). Jenis lichenes Cryptothecia sp. dari
morfologi thallus crustose yang merupakan jenis tahan terhadap kehilangan air,
memiliki tubuh yang menempel pada kulit batang pohon dan tipis, jadi penggunaan
air bisa diminimalisirkan maka kebutuhan air bisa dipenuhi juga oleh jaringan kulit
pohon. spesies Graphis subelegans adalah lichenes yang tidak dapat bertoleransi
terhadap polusi udara dan lichenes ini cocok hidup dengan kondisi tempat yang
tidak adanya pencemaran udara (Handoko, 2015).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa famili Pertusariaceae dari jenis
spesies Pertusaria hemisphaerica ialah lichenes yang paling sedikit dijumpai yaitu
12 individu dari 1 spesies seperti yang tertera pada Tabel 4.2 dan hanya di jumpai
pada titik 3 dan titik 4 dikarenakan lichenes ini tidak mampu berkembangbiak
dengan sempurna pada suhu 19°C, yang mengakibatkan perkembangan dan
pertumbuhannya berkurang sehingga jumlah koloni yang ditemukan juga sedikit.

Lichenes dapat hidup dimanapun sehingga mudah untuk dijumpai apalagi
di daerah pengunungan yang memiliki banyak tempat untuk dijadikan substrat atau
habitat seperti kayu, tanah, daun, pohon dan bebatuan (Maria, 2013). Pada

penelitian ini lichenes banyak dijumpai di pohon yaitu 88% dan pada batu 1%. Hal
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ini disebabkan oleh kerapatan pohon di kawasan Hutan Mane yang menjadikan
habitat Lichenes rata-rata ditemukan pada pohon dan sedikit yang ditemui pada
batu.

Kondisi lingkungan pada penelitian ini masih sangat alami dikarenakan
belum banyaknya masyarakat yang mendatangi hutan tersebut dan suhu dari setiap
titik berbeda, maka dari itu data yang dihasilkan dari semua titik tidak sama.
Lichenes merupakan bioindikator lingkungan, maka semakin banyak lichenes di
suatu wilayah maka dikatakan semakin rendah polusi pada lingkungan tersebut,
namun sebaliknya apabila semakin sedikit populasi lichenes di suatu wilayah maka
semakin tinggi tingkat polusi pada lingkungan tersebut (Fithri, 2017).

Pada titik satu suhu mencapai 18°C -19 °C, kelembaban mencapai 3,2 % -
3,5%, pH tanah 4,8-4,9. Titik kedua suhu mencapai 18 °C-20 °C, kelembaban
mencapai 5,2%-5,4 %, pH mencapai 5,2-5,3. Titik ketiga diperoleh suhu 20°C-
21°C, kelembaban mencapai 35%-37%, pH mencapai 5,2-5,6 dan titik terakhir atau
titik keempat diperoleh suhu 21°C-22°C, kelembaban mencapai 4,3%-4,7%, pH
dari 2,9-5,9 dan pada ketinggian mencapai 527-577 mdpl. Salah satu yang
mempengaruhi indeks keanekaragaman yaitu faktor lingkungan atau fisika dan
kimia seperti suhu, kelembaban, pH, serta koordinat dan ketinggian.

Berdasarkan dari factor kondisi lingkungan yang terbagi atas 4 titik lokasi,
ditemukan 22 jenis spesies yang ditemukan di substrat pohon, sedangkan 1 jenis
yang ditemukan di bebatuan. Hal ini dikarenakan pada setiap stasiun lebih dominan
dijumpai pohon. Penyebaran spesies Lichenes dikawasan hutan mane berdasarkan
hasil penelitian dapat digolongkan bahwa tingkat penyebaran masih alami karena
tingkat ditemukannya masih mudah dijumpai.

Adapun pada titik 1 dan titik 2 yang berada di perkebunan warga terdapat
10 jenis spesies yang ditemukan pada batang pohon, ini disebabkan pada titik 1
kondisi jarak pohon yang renggang sehingga kelembapan udara tinggi. sedangkan
pada titik 3 dan titik 4 dijumpai spesies Lichenes yang berlimpah dikarenakan didua
titik ini termasuk kedalam hutan primer sehingga banyak ditemukan spesies
Lichenes didua titik tersebut. Aspicilia calcerea ditemukan pada substrat bebatuan
pada titik 3 disebabkan oleh kondisi lingkungan yaitu suhu udara yang dingin dan

cadangan air yang tinggi ataupun memiliki kerapatan pohon satu dengan yang
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lainnya untuk menunjang pertumbuhannya. Kawasan Hutan Mane merupakan
kawasan Hutan lindung yang menempati posisi terluas kedua (32%) setelah
kawasan Hutan Geumpang (33%) dari keseluruhan luas hutan lindung di Kabupaten
Pidie.

Lichenes memiliki asam usnat yaitu senyawa kimia yang aktif daripada
senyawa kimia lain pada lichenes. Pemanfaatan lichenes sebagai antibiotik sudah
lama dilakukan, sifat antibiotik pada lichenes meliputi atibakteri, antijamur dan
antivirus, kemampuan ini ditentukan oleh senyawa asam pada lichenes (Fitrhi,
2017).

Pada penelitian ini lichenes belum bisa dipastikan untuk digunakan sebagai
antibiotik dikarenakan pada penelitian ini tidak mengkaji dan mengukur kandungan

yang berada dalam semua jenis lichenes.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Lichenes di Hutan
Mane, Desa Mane, Kabupaten Pidie” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kawasan Hutan Mane, desa Mane, Kecamatan Mane Kabupaten Pidie
ditemukan 25 jenis spesies dari 15 famili dengan jumlah 1222 individu.
Spesies terbanyak ditemukan ialah dari famili Parmeliacea dengan jumlah
4 jenis spesies dan yang sedikit ditemukan ialah Grapidhaceae,
Coccocarpidaceae, Chrysotrichaeae, Fuscideaceae, Pertusariaceae,
Hymeneliaceae, Rocellaceae, Physciaceae dan Phyrenulaceae sebanyak 1
jenis spesies. Spesies yang dominan ditemukan di penelitian ini yaitu dari
spesies Graphis subelegans sebanyak 111 individu, Cryptothecia scripta
120 individu, Crypthothecia striata sebanyak 122 individu dan yang paling
sedikit dijumpai ialah Pertusaria hemisphaerica dengan jumlah 12
individu.

2. Indeks keanekaragaman lichenes di Hutan Mane, Desa Mane, Kecamatan
Mane, Kabupaten Pidie berdasarkan Shannon-Weiner (H”) tergolong tinggi
yaitu 3,70.

3. Lihcenes pada penelitian ini habitatnya banyak ditemukan pada pohon

dengan persentase 88%, kayu lapuk 4% dan batu dengan 1%.

V.2 Saran
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang keanekaragaman lichenes di Hutan
Mane dengan lokasi dan ketinggian yang berbeda untuk mendapatkan jenis
lichenes yang lain.
2. Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya metode Indeks Nilai Penting
(INP) agar dapat menentukan tingkat dominasi jenis dalam komunitas

lichenes di Hutan Mane.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pemasangan LineTtransect




Lampiran 3. Foto Pengukuran pH dan Kelembaban
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